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KATA PENGANTAR

Prosiding ini disusun berdasarkan makalah yang masuk dalam acara Seminar Nasional dalam
rangka Hari Ulang Tahun Ke — 40 (Lustrum VIII) Fakultas Peternakan Universitas Jenderal
Soedirman Purwokerto pada hari Sabtu, 11 Februari 2006.

Seminar Nasional yang bertema Pengembangan Teknologi Inovatif untuk Mendukung
Peternakan Berkelanjutan ini memliki nilai yang cukup strategis, karena seperti kita ketahui bahwa
pengembangan dunia peternakan dewasa ini mengalami hambatan yang cukup berarti, yaitu dengan
adanya issue yang sangat merugikan, seperti merebaknya wabah flu burung (4vian Influenza) dan
penyakit Anthrax. Oleh karena itu sangat tepat jika kita mengangkat seminar dengan tema
Pengembangan Teknologi Inovatif untuk Mendukung Peternakan Berkelanjutan.  Hal ini
disebabkan teknologi inovatif merupakan salah satu motor penggerak pembangunan peternakan,
apalagi selama ini banyak teknologi inovatif di bidang peternakan yang belum terdesiminasikan
dan kemanfaatannya belum optimal, karena masih dijumpai kesenjangan komunikasi antara
pengguna teknologi (Praktisi) dan penentu kebijakan (Pemerintah) dengan Peneliti dan Penghasil
Teknologi. '

Dengan tersusunnya Prosiding ini, kami menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada semua pihak yang secara langsung maupun tidak langsung telah berperan dalam seminar

hingga tersusunnya Prosiding ini. Semoga Prosiding ini bermanfaat bagi pembaca.

Purwokerto, Februari 2006
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Pengaruh Penggunaan Tepung Silase Limbah Pengolahan Udang dalam Ransum Burung

Puyuh Jantan terhadap Performans dan Produksi Karkas

(The Effectof Shrimp Processing Waste Product Silage in The Ration of Mail Quail on Performance
and Carcass Production)

Warsono Sarengat, Sri Kismiati dan Sri Murni Ardiningsasi

Fakultas Peternakan Universitas Diponegoro Semarang
Kampus UNDIP Tembalang, Semarang. Telp./Fax (024) 7478348

Abstract

The aim of this research was to study the effect of shrimp processing waste product silage (SPWPS)
in the ration of male quail on performance and carcass production, which conducted at Laboratories of
Poultry Science, Animal Husbandry Faculty, Diponegoro University, Semarang. Materials were 200 three-
weeks of age of male quail, with initial body weight on each quail was 27.75 + 2.72 gram, rise to six-weeks
of age. The ration were formulated by iso energy and iso protein level (24% protein, 3100 kkal/kg diet), and
the treatments were T, (without SPWPS), T, (2.50% SPWPS), T, (5% SPWPS), T3 (7.50% SPWPS) and T,
(10% SPWPS). Each treatment was using 4 replication and 10 male quail of its. Data parameter of
performance and carcass production was analyzed by ANOVA method base on Completely Randomized
Design (CRD). Result showed that the use of 7.50% SPWPS in the ration was not significance different
among treatment (P>0.05) in feed consumption body weight, feed conversion ratio and carcass
percentage. The use of 10% SPWPS in the ration was not significance different in feed consumption and
carcass percentage, but it showed that the body weight and feed conversion ratio was decreased (P,0.05)

Key Words : Male quail, SPWPS, Performance, Carcass

Pendahuluan

Burung puyuh merupakan salah satu
komoditas aneka ternak unggas yang sudah
mulai digemari oleh masyarakat peternak, antara
lain karena pemeliharaannya relatif mudah,
pertumbuhannya cepat, dan tidak membutuhkan
tempat yang luas. Potensi anak puyuh jantan
sebagai hasil sampingan dari usaha penetasan
telur puyuh sangat besar, karena separuh dari
anak puyuh yang menetas adalah jantan. Anak
puyuh jantan tersebut dapat dibesarkan sebagai

penghasil daging.

Dalam pembesaran anak puyuh jantan
sebagai penghasil daging, faktor pakan
merupakan hal penting dan membutuhkan biaya
yang relatif besar. Oleh karena itu, selain
diperlukan inovasi-inovasi baru dalam
penggunaan bahan pakan terutama untuk
sumber protein hewani, agar diperoleh bahan
pakan yang bernilai gizi tinggi namun harganya
relatif murah. Salah satu bahan yang dapat
digunakan untuk tujuan tersebut adalah limbah
pengolahan udang. Limbah tersebut dapat diaw

etkan dengan cara dibuat silase kemudian

ditepungkan.



Berdasarkan latar belakang tersebut, maka
penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan tepung silase
limbah pengolahan udang (TSLPU) dalam
ransum burung puyuh jantan terhadap
performans dan produksi karkasnya. Diharapkan
hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai
informasi tambahan bagi para penyedia bahan

pakan dan bagi para peternak burung puyuh.

Metode Penelitian

Penelitian  ini  telah  dilakukan  di
Laboratorium Ilimu Ternak Unggas Fakultas
Peternakan Universitas Diponegoro Semarang
selama 3 minggu. Materi yang digunakan adalah
200 ekor burung puyuh jantan umur 3 minggu
dengan bobot badan awal rata-rata 27,75 + 2,72
gram, diperoleh dari peternakan burung puyuh
PT. Sumber Akrab Mulia JI. Waduk Cengklik No.
1 Boyolali. Bahan pakan yang digunakan meliputi
jagung, dedak halus, bungkil kelapa, bungkil
kedelai, tepung ikan, TSLPU, dan top mix.
Ransum disusun iso protein dan iso energi
dengan kandungan protein 24% dan energi 3100

kkal’kg ransum.

Rancangan percobaan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
5 perlakuan dan 4 ulangan, masing-masing
ulangan menggunakan 10 ekor burung puyuh
jantan sebagai unit percobaan. Perlakuaan yang
diberikan adalah sebagai berikut :

To : Ransum tanpa TSLPU (ransum
kontrol)

T, : Ransum dengan 2,50% TSLPU
T, : Ransum dengan 5% TSLPU

T3 : Ransum dengan 7,50% TSLPU
T4: Ransum dengan 10% TSLPU

Burung puyuh dipotong pada umur 6
minggu, dan performans yang diukur meliputi
konsumsi ransum, pertambahan bobot badan,
konversi ransum, bobot badan akhir, bobot
karkas dan persentase karkas. Data parameter
tersebut kemudian dianalisis dengan prosedur
analisis ragam (Steel dan Torrie, 1989).
Komposisi ransum dan kandungan zat gizi
ransum penelitian disajikan pada Tabel 1, serta
diagram alir teknologi pembuatan TSLPU

disajikan pada Gambar 1.



Tabel 1. Komposisi dan kandungan zat gizi ransum penelitian

Bahan Pakan To L ;502 Ts Ta
Jagung giling 41,00 43,20 45,00 45,60 47,00
Bungkil Kedelai 25,30 24,6 23,40 22,10 20,90
Bungkil Kelapa 9,50 7,20 6,40 5,80 5,10
Dedak halus 13,50 11,80 9,50 8,30 6,30
Tepung ikan 9,70 9,70 9,70 9,70 9,70
TSLPU 0 2,50 5,00 7,50 10,00
Top Mix 1 1 1 1 1
Zat Gizi To T T2 T3 Te
.......................................... YT USRRSRTR
Protein kasar 24,86 24,85 24,84 24,83 24,83
Lemak kasar 4,59 4,53 4,49 4,53 4,51
Serat kasar 7,63 7,02 6,57 6,36 5,98
Kalsium 1,83 1,98 2,15 2,34 2,52
Fosfor 0,93 0,93 0,94 0,95 0,96
Energi metabolis (kkal/kg) 3179,64 3179,71 3171,12 3151,05 3138,72

Limbah pengolahan udang basah

|

Digiling

}

Ditambah asam (formiat 98% dan propionate 95% = 1:1)
sebanyak 3% bobot limbah pengolahan udang

}

Disimpan 14 hari, kemudian ditambabh filler (dedak halus) sebanyak 20%

}

Silase

|

Dijemur sampai kering

Digiling

}

TSLPU

Gambar 1. Diagram alir teknologi pembuatan TSLPU (Yunizal, 1986)



Hasil dan Pembahasan

Performans Burung Puyuh Jantan Umur 3-6
Minggu

Berdasarkan hasil analisis ragam seperti
yang disajikan pada Tabel 2. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi ransum
masing-masing perlakuan tidak berbeda nyata
(P>0,05), sehingga berarti bahwa penggunaan
berbagai level TSLPU dalam ransum tidak
berpengaruh nyata terhadap konsumsi ransum.
Selain faktor kandungan energi metabolis ransum
yang sama pada masing-masing perlakuan
sebagai faktor penentu tingkat konsumsi ransum
(Wahju, 1997), nampaknya tidak ada faktor lain
yang berpengaruh terhadap tingkat konsumsi
ransum meskipun level penggunaan TSLPU
berbeda pada masing-masing perlakuan.

Pertambahan bobot badan dan konversi
ransum burung puyuh jantan dipengaruhi oleh
level penggunaan TSLPU dalam ransum.
Penggunaan TSLPU sampai level 10% ternyata
menurunkan pertambahan bobot badan dan
konversi ransum secara signifikan (P<0,05),
namun penggunaan TSLPU sampai level 7,50%
tidak nyata (P>0,05%) menurunkan pertambahan
bobot badan dan konversi ransum burung puyuh.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa TSLPU
sebaiknya tidak lebih dari 7,50% dalam ransum

karena akan berakibat turunnya kualitas ransum

sehingga mengakibatkan turunnya pertambahan
bobot badan (Jull,1972). Salah satu indikator
turunnya kualitas ransum adalah keseimbangan
asam-asam amino esensial kritis, yaitu metionin,
lisin dan triptofan (Wahju, 1997). Kemungkinan
lain penyebab turunnya pertambahan bobot
badan pada penggunaan 10% TSLPU dalam
ransum yaitu kandungan chitin yang terlampau
tinggi sehingga mempengarubhi proses

pencernaan ransum.

Produksi Karkas Burung Puyuh Umur 6
Minggu

Berdasarkan hasil analisis ragam seperti
yang disajikan pada Tabel 2, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa rata-rata bobot badan akhir,
bobot karkas dan persentase karkas pada
masing-masing perlakuan tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata (P>0,05).

Hal ini berarti bahwa level penggunaan
TSLPU sampai 10% tidak mempengaruhi
parameter produksi karkas burung puyuh. Faktor
penentunya yaitu laju pertumbuhan karena
berpengaruh terhadap bobot badan akhir (Wilson,
1980), sedangkan laju pertumbuhan dipengaruhi
oleh jumlah ransum yang dikonsumsi dan
imbangan antara protein dan energi (Anggorodi,
1985).

Persentase karkas burung puyuh yang

dihasilkan ternyata tidak berbeda secara



signifikan (P>0,05) dan termasuk ideal karena antara 60-69%, sedangkan pada penelitian ini

menurut  Jull  (1972) dikemukakan bahwa adalah antara 61,82-64,07%
persentase karkas unggas yang ideal adalah

Tabel 2. Rata-rata parameter performans dan produksi karkas burung puyuh pada tiap perlakuan

Parmeter To T, T, T3 T,

Performans (g/ekor/hari)

Konsumsi Ransum 12,809% 13,3127 13,2952 12,9212 12,5107
Pertumbuhan Bobot Badan 2,126% 1,810% 1,640% 1,672% 1,308°
Konversi Ransum 6,238% 7,461%° 8,496 7,878% 9,584°
Produksi Karkas (g/ekor)

Bobot badan akhir 86,832 83,75% 84,922 85,672 78,832
Bobot karkas 54,672 53,672 54,082 53,582 48,752
Persentase karkas (%) 62,922 64,07 63,56% 62,51? 61,822

Keterangan : * superskrip yang berbeda pada barisan yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)

Kesimpulan

Tepung silase limbah pengolahan udang
(TSLPU) dapat digunakan sebagai bahan pakan
penyusun ransum burung puyuh jantan.
Penggunaan TSLPU sampai level 10% dalam
ransum meskipun tidak berakibat menurunkan
konsumsi ransum dan produksi karkas, namun
telah berakibat menurunkan pertumbuhan bobot
badan dan konversi ransum burung puyuh jantan.
Penggunaan TSLPU dalam ransum burung

puyuh jantan yang optimal yaitu level 7,50%.

Ucapan Terimakasih

Program penelitian ini dapat terlaksana atas
bantuan dan kerjasama dalam pengumpulan data
oleh saudara Agus Kus Hartoyo dan Muhammad

Shodiq.
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